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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebagai bagian dari pembangunan nasional, pembangunan kesehatan
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan
masyarakat untuk hidup sehat. Tingginya derajat keschatan suatu negara
dapat ditentukan olch angka kematian bayi (AKB) yang dipengaruhi oleh
berat badan lahir rendah (BBLR) dan paritas. Paritas adalah jumlah anak
hidup yang dilahirkan seorang wanita selama masa reproduksinya (Depkes
RI,2017).

Menurut WHO (2017) BBLR merupakan penyebab utama kematian
bayi di dunia. BBLR menyebabkan 60-80% kematian neonatus. BBLR
mempengaruhi 20 juta bayi per tahun, atau 15,5% dari kelahiran global
Angka kejadian BBLR di negara berkembang dapat mencapai 43% sedang di
negara maju hanya mencapai 10.8%, kelahiran prematur ini menjadi
penyumbang kematian tertinggi pada bayi merujuk pada WHO tahun 2013.
Dari data tersebut didapat perbandingan antara negara berkembang dan
negara maju 4:19 Angka kematian BBLR 35 kali lebih tinggi dibanding pada
bayi berat lahir normal. Angka kejadian di Indonesia sangat bervariasi antara
satu daerah dengan daerah lain, yaitu berkisar antara 9%-30%, hasil studi di 7
daerah multicenter diperoleh angka BBLR dengan rentang 2,1%-17.2%.
Secara nasional berdasarkan analisa lanjut SDKI, angka BBLR sekitar 7.5%.

Jumlah neonatus yang meninggal yang discbabkan olch berat lahir rendah
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